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      [image: Rohana mendapatkan tugas menjaga adik-adiknya karena ibu akan pergi ke upacara adat.]
    
Ibu akan menghadiri upacara adat dan Rohana diminta menjaga adik-adiknya, Ratna dan Ruskan. Padahal dia ingin menyelesaikan bacaannya. 


      [image: Ketika adik-adiknya asyik bermain, Rohana membaca buku pemberian ayahnya.]
    
Ratna dan Ruskan sedang asyik bermain. Mungkin sekarang adalah saat yang tepat bagi Rohana untuk membaca buku yang diberikan ayahnya kemarin. Ini adalah buku cerita berbahasa Belanda yang berjudul De Circus.


      [image: Rohana berhenti membaca ketika adiknya, Ratna membuat kegaduhan.]
    
Sekarang bukan waktu yang tepat untuk membaca. Dia harus mengurus Ratna dulu.


      [image: Rohana juga harus menemani adik laki-lakinya bermain.]
    
Ruskan juga harus diurus. Kalau seperti ini kapan Rohana bisa menyelesaikan bacaannya?


      [image: Rohana harus mengamankan adik laki-lakinya yang mulai mengganggu adik perempuannya.]
    
Ya ampun! Dia harus mengejar Ratna lagi! 


      [image: Rohana memutuskan untuk membaca nyaring agar kedua adiknya tenang dan mendengarkan bacaannya.]
    
Bagaimana jika dia membaca nyaring saja?


      [image: Adik perempuan Rohana mengajak Ruskan (adik laki-laki Rohana) untuk ikut mendengarkan Rohana membaca nyaring.]
    
"Ruskan! Ayo, sini!" Rohana mulai membaca nyaring.


      [image: Ratna dan Ruskan senang mendengarkan Rohana membaca nyaring.]
    
Berhasil! Ratna dan Ruskan menyukai cerita tentang sirkus.


      [image: Rohana membaca nyaring untuk Ratna dan Ruskan. Keduanya sangat senang.]
    
Rohana menceritakan kembali cerita itu dalam bahasa Indonesia. Ini membantu Ratna dan Ruskan memahami cerita.


      [image: Rohana, Ratna, dan Ruskan sangat menikmati cerita Belanda tentang sirkus.]
    
Mereka senang membaca cerita bersama.


      [image: Akhirnya, Rohana tetap bisa membaca sambil menjaga kedua adiknya.]
    
Sekarang Rohana bisa membaca sementara menjaga kedua adiknya.


      [image: Teman-teman Ratna dan Ruska juga ingin mendengarkan cerita Belanda tentang sirkus.]
    
Teman-teman Ratna dan Ruskan juga datang untuk mendengarkan cerita itu.


      [image: Rohana selesai membaca buku untuk Ratna, Ruskan, dan teman-teman adiknya.]
    
"Selesai!"


      [image: Ternyata banyak orang yang suka mendengar cerita.]
    
Wah, banyak sekali anak-anak yang datang mendengarkan Rohana bercerita. Rohana senang membacakan cerita dengan suara nyaring. Dia akan melakukannya setiap hari.


      [image: Rohana telah memotivasi teman-temannya untuk belajar membaca dan menulis.]
    
Cerita Rohana membuat teman-temannya ingin belajar membaca dan menulis. Rohana bisa mengajari mereka!


      [image: Rohana berencana membacakan artikel surat kabar untuk pengunjung taman.]
    
Mungkin orang-orang di taman ini ingin dibacakan artikel di koran ini.
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Ya! Mereka menyukainya! Rohana suka membaca nyaring untuk orang yang suka mendengarkan cerita.

This story was inspired by a female scholar from Minangkabau, West Sumatra, named Rohana Kudus. Rohana was born December 20 th, 18 84 ,in Koto Gadang, West Sumatra, Indonesia. Her father, Mohammad Rasjad Maharadja Soetan, worked as an officer for the Dutch government. Rohana's father liked reading books to her, and teaching her to read, write, count, and speak in Arabic, Dutch, and Malay. This made her different from other girls at that time who did not go to school and could not read and write. Rohana taught her friends to read and write. She kept teaching until she grew up and became an activist. She founded Amai Setia, a school for women. She also established a number of newspapers, including Sunting Melayu, a local newspaper dedicated to women readers. Rohana Kudus was the first female journalist in Indonesia.

Kisah ini terinspirasi dari seorang cendekia wanita dari Minangkabau, Sumatera Barat, bernama Rohana Kudus. Rohana lahir 20 Desember 1884, di Koto Gadang, Sumatera Barat, Indonesia. Ayahnya, Mohammad Rasjad Maharadja Soetan, bekerja sebagai pegawai pemerintah Belanda. Ayah Rohana suka membacakan buku untuknya, mengajarinya membaca, menulis, berhitung, dan berbicara dalam bahasa Arab, Belanda, dan Melayu. Ini membuatnya berbeda dari gadis-gadis lain pada waktu itu yang tidak bersekolah dan tidak bisa membaca serta menulis. Rohana mengajari teman-temannya membaca dan menulis. Ia terus mengajar hingga dewasa dan menjadi seorang aktivis. Dia mendirikan Amai Setia, sebuah sekolah untuk wanita. Dia juga menerbitkan beberapa surat kabar, termasuk Sunting Melayu, surat kabar lokal yang didedikasikan untuk pembaca wanita. Rohana Kudus adalah jurnalis wanita pertama di Indonesia.
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©2019 ,The Asia Foundation. The book was created as part of a mighty girls project. It was crafted by female writers, illustrators, editors, and designers. This book was authored at a book creation workshop conducted in collaboration between the Litara Foundation and The Asia Foundation with the support of the Estée Lauder Companies. The Litara Foundation led the workshop, editing, and design of this book.
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